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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian Fotografi Terapi adalah untuk menganalisis dan menjelaskan proses 
untuk menemukan metode alternatif.   Persuasif bukan hanya visual.   Dalam konteks 

nilai, konsep non-verbal memiliki relevansi dengan bahasa tubuh seperti ekspresi wajah, 

gerakan, isyarat, atau keheningan.   Perbedaan antara komunikasi verbal dan non-verbal 

adalah bahwa tahap diskusi menuju komunikasi yang efektif terjadi ketika lapisan verbal 

dan non-verbal saling berhubungan. Komunikasi non-verbal mencakup elemen seperti 
gambar, teks, desain, dan rancangan visual, yang membantu menjelaskan pembuatan 

visual.   Ini akan menggabungkan makna dan hasil dalam bentuk komunikasi visual yang 

bermanfaat. 

 

Kata kunci: metode alternative, fotografi terapi, komunikasi visual 

ABSTRACT 
Research Methodology in Conducting Therapeutic Photography Studies. The goal of 

the research on therapeutic photography is to examine and clarify the procedure in order to 

identify substitute techniques.  Persuasive is more than just images.  The term "non-verbal" 

refers to body language, including gestures, facial expressions, and silence, in relation to 

values.  The distinction between verbal and nonverbal communication is that when the verbal 

and nonverbal layers are united, the discussion stage of effective communication takes place.  

Images, language, design, and visual design are examples of nonverbal communication 

components that aid in elucidating the process of visual production.  This will provide a useful 

visual communication that combines meaning and outcomes. 

 

Keywords: alternative methods, therapeutic photography, visual communication 

 

 
PENDAHULUAN 

Fotografi Terapi adalah proses 

pembelajaran partisipan dalam foto. 

Fotografi terapi adalah makna foto 

sebagai persuasi bagi audiens. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh 

(Gibson) ditemukan bahwa partisipan 

meningkatkan identitas internal 

mereka dan menemukan bahwa 

proses tersebut bermanfaat bagi 

perawatan. Pengembangan kerangka 

desain yang tepat dapat membantu 
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psikolog menjadi lebih konsisten 

dalam operasionalisasi penelitian 

foto-elisitasi. (Barton) menjelaskan 

tentang teknik elisitasi yang mampu 

mengurangi ketidakstabilan yang 

terjadi antara kedua belah pihak 

selama wawancara. Partisipan lebih 

cenderung menguraikan makna 

dengan cara yang berbeda. 

Fotografi Terapi adalah 

penggunaan fotografi sebagai sarana 

terapi untuk meningkatkan 

kesehatan mental dan kesejahteraan. 

Metode ini memanfaatkan fotografi 

untuk membantu seseorang 

menemukan dan mengekspresikan 

respons emosional, opini, dan 

pengalamannya, serta untuk 

menginspirasi refleksi diri, identitas, 

dan pertumbuhan pribadi. Selain 

dalam konteks klinis dan komunitas, 

fotografi terapi dapat digunakan 

dalam berbagai situasi lainnya. 

Dalam konteks perawatan 

kesehatan, ini dapat diintegrasikan ke 

dalam program perawatan untuk 

membantu dalam perawatan kondisi 

kesehatan mental seperti depresi, 

kecemasan, dan gangguan stres 

pascatrauma. Dalam perspektif 

masyarakat, ini akan digunakan 

dalam pengaturan kelompok, 

termasuk pelatihan atau terapi 

kelompok, untuk membantu para 

anggota berhubungan satu sama lain 

dan berbagi pengalaman bergambar 

mereka (Weiser) . Fotografi 

memberikan banyak efek terapeutik. 

Fotografi dapat memberikan perasaan 

kontrol dan keterampilan atas -

lingkungan seseorang, serta perasaan 

pencapaian dan identitas. Fotografi 

dapat membantu individu 

mengumpulkan informasi tentang 

emosi, perasaan, dan pengalaman 

mereka, serta meningkatkan 

kepribadian, kesadaran, dan emosi 

positif (Tourigny) . 

Definisi antara Fotografi Terapi 

dan Foto Terapi dapat disimpulkan 

sebagai penggunaan foto sebagai alat 

untuk tujuan terapi. Fotografi Terapi 

melibatkan aktivitas fotografi seperti 

mengambil gambar, berbicara tentang 

gambar yang dipilih atau berdiskusi. 

Fotografi menyediakan proses 

fotografi sebagai media untuk 

berkomunikasi dengan partisipan. 

Sementara itu, fotografi terapi adalah 

pedoman fototerapi yang diatur 

secara metodis di mana ahli 

dilibatkan untuk mengidentifikasi 

masalah atau keprihatinan. Ini 

adalah teknik yang biasanya 

digunakan oleh psikolog, psikiater, 

dan konselor dengan klien dan pasien 

mereka. Penerapan fotografi sebagai 

sarana untuk menyampaikan makna, 

merangsang wacana, dan mengatasi 

masalah pelanggan atau pasien. 

Demikian pula, metodologi ini dapat 

digunakan untuk menarik perhatian 



 
Specta, Vol.9 No.1, Mei 2025  

 
 

81 

pada masalah, trauma, depresi, 

kecemasan, dan masalah lainnya 

(Weiser) . Melalui teknik-teknik 

tersebut; fotografi membantu klien, 

pasien, partisipan, dan orang untuk 

memotivasi, mendorong, dan 

mengembangkan emosi negatif 

mereka menjadi agen positif. 

METODE PENELITIAN 

Berikut rincian masing-masing 

penelitian dengan tinjauan pustaka 

sistematis: 

 

PEMBAHASAN 

Sontag dalam bukunya 

menggambarkan ekspresi fotografis 

sebagai bukti keberadaan (Hopp) . 

Fotografi merujuk pada makna buta, 

hanya orang yang merasakannya 

yang dapat mendeskripsikan gambar 

tersebut. (Glaw et al.) menyimpulkan 

bahwa metode Fotografi Terapi dapat 

diterapkan untuk membangkitkan 

emosi, kenangan, dan ide persepsi 

yang mendalam. Fotografi Terapi juga 

mampu memberikan kontribusi 

terhadap kepercayaan dan 

keakuratan temuan melalui member 

checking. Selain itu, (Edmondson et 

al.) menerbitkan laporan yang 

menyatakan karakteristik Fotografi 

Terapi adalah cara membuka diri 

yang berbeda. Studi tersebut 

menemukan bahwa partisipan 

merespons secara positif, berdiskusi 

secara aktif, dan mengungkapkan 

lebih banyak informasi. Studi 

tersebut menetapkan bahwa Fotografi 

Terapi berpotensi untuk 

meningkatkan pengaruh persepsi. 

Fotografi dapat digunakan 

sebagai metodologi kualitatif untuk 

mendefinisikan metode, seperti 

menggunakan fotografi untuk proses 

penggalian informasi. Fotografi juga 

dapat mengklarifikasi beberapa 

pertanyaan dalam pengumpulan data. 

Sementara itu, (Harper) 

mendefinisikan Penggalian Informasi 

Foto sebagai ide sederhana untuk 

memasukkan foto ke dalam 

wawancara penelitian. Penggalian 

Informasi Foto adalah metode yang 

terkenal dalam penelitian kualitatif. 

Fotografi adalah alternatif untuk 

menghadirkan cara pendekatan baru 

bagi peneliti untuk mengumpulkan 

informasi dalam wawancara dan alat 

yang berharga untuk berbagi 
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pengalaman (Matteucci) . Foto dapat 

dikumpulkan oleh partisipan atau 

oleh peneliti untuk digunakan sebagai 

stimulus selama wawancara. 

Teknik penggalian informasi 

secara tradisional dinilai penting 

karena melengkapi beberapa 

keterbatasan dalam menanyakan 

asosiasi secara lisan kepada 

partisipan (Hurworth et al.) . 

Keuntungan memperkenalkan foto 

sebagai bagian dari wawancara 

adalah: (a) untuk memfasilitasi 

hubungan, (b) untuk memicu ingatan 

partisipan, dan (c) untuk 

memfasilitasi artikulasi ide. 

Oleh karena itu, penggunaan 

persepsi berhasil apabila partisipan 

mampu menginterpretasikan 

informasi gambar. Partisipan bereaksi 

berdasarkan informasi tersebut, 

mengenalinya, dan mengaitkan 

hubungan dari persepsi mereka 

sendiri yang mendahului 

pengetahuan, harapan, dan latar 

belakang makna di balik gambar. 

Faktor-faktor berdasarkan usia, 

perhatian, ingatan, budaya, dan cara 

pengetahuan menavigasi interaksi 

dan ekspresi sosial. 

 

SIMPULAN 

Fotografi dikenal sebagai teknik 

komunikasi visual yang mudah untuk 

meningkatkan pemahaman 

(Keshavarzi) . Citra fotografi instan 

dapat secara reflektif mencapai dan 

membangun memori, dapat 

diarsipkan, memberi makna, dan 

memiliki kemampuan untuk 

mengevaluasi (Salvador & Elena) . 

Fotografi merupakan salah satu 

citraan visual dalam memori 

seseorang. Fotografi terbagi menjadi 

dua kode terpisah, verbal dan non-

verbal (Dewan) . Teori kode ganda 

fotografi tetap tersimpan dalam 

memori jangka panjang dan jangka 

pendek, dan dapat meningkatkan 

kemampuan mengingat (Anwandter) . 

Hal ini menjelaskan bahwa bahasa 

dalam persepsi visual telah maju 

dengan menggunakan citra, tujuan, 

pengembangan, dan pemasaran yang 

dapat diterapkan dalam periklanan, 

karya seni, mode, atau jurnalisme. 

Dengan tujuan yang jelas, pesan akan 

mudah dijelaskan. 

Pengaruh visual telah diteliti 

melalui teknologi khususnya di IOT 

(Internet of Things). Oleh karena itu, 

proses preferensi pengembangan 

visual harus ditelusuri kembali ke 

pemahaman dasar, teori dasar 

komunikasi visual. Aspek-aspek ini 

umumnya digunakan dalam 

kombinasi dengan bahasa tertulis 

atau lisan untuk menghasilkan 

komunikasi yang lebih menarik dan 

informatif (Brown) . Komunikasi 

visual adalah gambar grafis yang 

memengaruhi pikiran seseorang. 
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Visual memberikan informasi yang 

ketika datang makna, itu memberikan 

prinsip pendapat dan interpretasi. 

Visual berkomunikasi melalui 

banyak saluran dalam kehidupan 

sehari-hari sebagai bagian dari 

aktivitas sehari-hari. Misalnya , kita 

sering melihat gambar dari televisi, 

majalah, presentasi, situs web, dan 

masih banyak lagi. Pengaruh visual 

yang dapat diidentifikasi sebagai 

mode dan modalitas dapat diteliti 

(Wang) . Hal terpenting dalam 

produksi visual adalah komunikasi 

itu sendiri (Kelly) . Artinya, standar 

visual yang memiliki kemampuan 

untuk berkomunikasi dengan 

pengalaman audiens. Namun, 

visualisasi adalah aktivitas yang 

melibatkan penalaran dan fakta, 

untuk membujuk partisipasi dan 

pengalaman audiens. 

Oleh karena itu, komunikasi 

visual yang tepat adalah praktik 

mengelola proses, menangani proses 

dan diprogramkan hingga akhir 

produksi. Secara formal itu adalah 

cara pengembangan metodologi; 

dalam merancang atau memproduksi 

dan penelitian sistematis pada 

kerangka kerja penelitian (Fahmy) . 

Oleh karena itu, pembuat visual 

harus melakukan dan 

mengembangkan dengan benar dari 

pedoman komunikasi visual dan 

merencanakan proses visual yang 

baik dari awal hingga akhir produksi. 

Selain itu, kecenderungan visual 

untuk meninjau kembali dan 

mempengaruhi pengaruh yang 

berbeda kepada pemirsa, karena 

setiap pemirsa memiliki pemahaman 

pribadi tentang visual. 

Namun, untuk 

mengkomunikasikan wawasan 

tersebut harus mencakup komunikasi 

verbal dan komunikasi non-verbal. 

Komunikasi verbal memiliki karakter 

yang melibatkan teks, desain, 

rancangan visual, gambar; yang 

mendukung penjelasan pada 

pembuatan visual. Contohnya, 

penggunaan warna, struktur 

perspektif dan alasan penggunaan 

elemen dan prinsip. Sementara itu, 

komunikasi non-verbal 

mengkonsolidasikan penggunaan 

kata-kata (Fahmy & Smith) . 

Makna persuasif melampaui 

kata-kata di balik visual. Gagasan 

non-verbal hampir mirip dengan 

retorika tetapi maknanya menyebar 

ke kategori bahasa tubuh seperti 

ekspresi wajah, gerakan, isyarat atau 

keheningan dalam nilai-nilai. 

Perbedaan antara verbal dan non-

verbal berbagi pengetahuan ketika 

tahap diskusi menuju komunikasi 

yang efektif. Komunikasi yang efektif 

di mana kedua lapisan komunikasi 
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verbal dan komunikasi non-verbal 

saling bertautan. Itu akan 

menyatukan makna dan hasil 

komunikasi visual yang bermanfaat. 
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